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Para pemain pun merasakan terus kenaikan jumlah lender

W BISNIS ASURANSI JIWA

Nasabah Asuransi
Jiwa Melorot

JAKARTA. Pandemi Covid-19
membawa dampak negatif
terhadap perkembangan in-
dustri asuransi. Di tengah
perlambatan ekonomi akibat
Covid-19, jutaan nasabah

akhir mutuskan untuk

Asosiasi Asuransi Jiwa In-
donesia (AAJD) mencatat jun-
lah tertanggung atau nasabah
asuransi fiwa di kuartal perta-
mma 2021 berkurang 4,7% yerr-
on-year (yoy) menjadi
Jjuta orang menjadi 63,87 juta

ua Bidang R&D, Pela-
poran dan I'T AAJ Edy Tuhir-
man mengungkapkan berku-
rangnya jumlah r
di pada po
kumpulan sebesar 2
Dengan jumlah polis 3
mun, jumlah orang yvang monb—
akan produk asuransi jiwa
1 ikut berkurang.
Edy memperkirakan penu-
umlah nasabah berasal
dari korporasi-korporasi kecil
yang tidak bisa mempertahan-
kan bisnisnya selama pande-
mi. mereka tidak bisa mene-
ruskan pembayaran polis un-
tuk karyawannya.

Sebaliknya, jumlah nasabah
perorangan justru mencatat-
kan peningkatan sebanyak
460,000 orang. Hal ini seiring
dengan pertumbuhan jumlah
polis perorar 3
dan uang ;mmnggungu\ per-
orangan 5,2%.

Walaupun jumlah nasabah
berkunmg. tapi dustri asu-
a berhasil mengan-
jumlah premi lebih be-
Hingga kuartal pertama
21, premi asuransi jiwa naik
adi Ry 45 trill
mi indusiri mening-

asuransi hag. karya
ada pandemi Covid-19," kata
Edy kemarin.
_ Ser l‘nl.ura BRI Life bvr]ld—
an kine

hmm:nva sepanjang l:\hnn
2021, Jumlah nas
Life meningkat 2
Rp 14,1 juta |uL|
Mei 2021, *Kami endorong

perusahaan untuk menjual
produk proteksi yang seder-
hana sebanyak mungkin di
Bank BRL" tutur Presiden Di
rektur Iwan Pasila.

Dengan melakukan strategi
tersebut, peningkatan jumlah
nasabah tidak hanya disebab-
kan oleh kehadiran baru. Te-
tapi juga karena kesadaran
masyarakat untuk berasuransi
serta semakin luasnya jalur
pema:
getkan jumlah n
lebih banyak lagi. Mereka hrl-
upaya mendorong pertu
buhan portofolio asuransi se-
kebutuhan v

Ferrika Sari
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Tuai Berkah, Kinerja Kuartal 1/2021 Positif

Bisnis mencatat terdapat 9 emiten yang mencatatkan pertumbuhan premi
sepanjang kuartal 1/2021

Bisnis.com, JAKARTA — Sejumlah emiten asuransi membukukan kinerja positif pada
kuartal 1/2021 seiring membaiknya kondisi perekonomian. Sebagian besar emiten
membukukan pertumbuhan premi, laba, dan aset, dengan catatan klaim yang sebagian
besar menurun

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) dan informasi di situs resmi setiap
perusahaan, sebanyak 13 emiten asuransi telah mempublikasikan laporan keuangan
kuartal 112021

Adapun, total emiten asuransi mencapai 15 perusahaan yang terdiri dari 13 asuransi
umum, satu asuransi jiwa konvensional, satu asuransi jiwa syariah, dan satu reasuransi.

BACA JUGA : AAUI Buka Pusat Vaksinasi Dua Pekan ke Depan di Jakarta, Ayo Daftarl

Dari seluruh laporan yang telah dipublikasikan, Bisnis mencatat bahwa terdapat 9 emiten
yang mencatatkan pertumbuhan premi sepanjang kuartal 1/2021

PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk. (LIFE) memperoleh premi tertinggi senilai Rp1,2
triliun, sekaligus mencatatkan pertumbuhan tertinggi, yakni 93,8 persen (year-on-yearyoy)
dari sebelumnya Rp628,8 miliar.

Terdapat empat emiten yang membukukan perlambatan premi, yang seluruhnya
merupakan perusahaan asuransi umum. Meskipun begitu, perusahaan asuransi umum
lainnya berhasil menjaga kinerja preminya pada kuartal pertama tahun ini, bahkan sebaian
mencatatkan pertumbuhan cukup signifikan

BACA JUGA Banyak Dapat Stimulus, Jangan Lupa Lindungi Propertimu
Premi
Emiten
a1/2020 Qi/2021 %
ABDA 2378 175,6 -26,16%
AHAP 89,2 1348 51,12%
AMAG 638.5 7575 14.17%
ASBI 130,18 1817 39.58%
ASDM 125,2 1712 32,51%
ASIT 535 53,3 -0,37%
ASRM 266,01 487,07 4,52%
LPGI 584,17 700,6 19,93%
MTWI 0z,5 50,5 18,27%
TUGU 1.560 1002 -30,00%
mas 163 29,1 78,53%
ure 62838 1219 93.86%

MREl 5957 6323 6.14%



Sebanyak delapan emiten mencatatkan penurunan klaim pada kuartal I/2021. Adapun,
lima emiten mengalami kenaikan premi rata-rata single digit, hanya PT Malacca Trust
Wuwungan Insurance Tbhk. (MTWI) yang klaimnya naik hingga 19,6 persen (yoy).

LIFE mencatatkan pembayaran klaim terbesar pada kuartal 112021 dibandingkan dengan
ai RpE67,37 miliar. Selanjutnya, terdapat PT Asu

ABDA 127.3 ss.8 ~as.31%
AHAR sz.08 sa.2 3.a5%
amac 1977 1622 -17.969%

Asel 2z.02 3538 -1m.mons
Asom 319 EEY 1.57%

AsiT 302 1s.a -am.m7e
Aasrm 228.1 2247 7.28%

LEGt z7s.28 2:1.01 a.z0%
T 52,49 2.8

TusL sea.7 sos.3 -14.22%
aras 1a.5 168 ~11.11%
ure 7ea.5 es7.37 -1m.moms
rRE sas.a 3322 -a, 798

Hampir seluruh emiten atau 11 perusahaan membukukan laba pada kuartal I/2021 ini. Dua
emiten bahkan tercatat berbalik untung dibandingkan dengan kondisi tahun lalu, yakni PT
Asuransi Jasa Tania Tbk. (ASJT) yang meraih laba Rp0,45 miliar dan PT Asuransi Jiwa
Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. (JMAS) yang mencatatkan profit Rp10,9 miliar.

"BAC.A Juca

TUGU menjadi emiten dengan perclehan laba kuartal /2021 terbesar, yakni Rp136,00
miliar, meskipun capaian itu terkoreksi 14,7 persen (yvoy). Setelah TUGU, terdapat LIFE
yang membukukan laba Rp81,15 miliar, lalu PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk. (AMAG)
dengan parolehan laba Rp44,6 miliar.

Adapun, dari sisi aset, sebanyak tujuh emiten Mencatatkan pertuMmbuhan dan aenam
lainnya mengalai koreksi. TUGU masih bertahan sebagai emiten asuransi dengan aset
terbesar per kuartal Y2021 yakni Rp20,09 triliun, disusul LIFE dengan aset Rp16 triliun,
lalu AMAG dengan aset RpS5,3 triliun

Sejumlah emiten mencatatkan pertumbuhan kinerja fop e dan bottom fine yang sejalan,
seperti AMAG, LIFE, PT Asuransi Dayin Mitra Tbk. (ASDM), PT Asuransi Ramayana Tbk
(ASRM), dan PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbhk. (MREI. Meskipun begitu, terdapat
emiten yang preminya melambat tetapi berhasil meraup pertumbuhan laba

PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. (ABDA) misalnya, perolehan premi persercan per kuartal
172021 senilai Rp175,6 miliar turun 26,16 persen (yoy), tetapi labanya senilai Rp36,6 miliar
tumbuh 21,59 persen (yvoy)

Turunnya premi membuat pendapatan perseroan pun terkoreksi 21,5 persen (yoy), tetapi
ABDA berhasil menekan bebannya menjadi Rp166,3 miliar atau turun 28,2 persen (yoy)
dari Rp231,6 miliar, sehingga mendukung profitab

Lalu, pada kuartal /12021, ASJT mencatatkan premi Rp53,3 miliar atau turun tipis 0,37
persen (yoy) dari Rp53,5 miliar, tetapi dari sisi profitabilitas persercan berbalik untung dari
posisi sebalumnya yvang merugi Rp1,1 miliar.

Tumbuhnya kinerjia itu ditopanag oleh hasil investasi senilai RPS566 juta yang melesat 5086
pearseaen (yoy) dari Rpo3 juta dan beban usaha sen i Rp11.8 mi ryang turun 23 .3 persen
(yvoy) dar Rp15,42 miliar.

Analis PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) Hasnalia Hanifah dan Danan Dito menilai
bahwa pandemi Covid-19 memberikan dampak moderat terhadap penerimaan bisnis baru
industri asuransi dan reasuransi

Kondisi makro ekonomi yang lebih lemah dan pertumbuhan fop-fine yang lebih lambat
telah menurunkan kinera wndenwriting dari industri

Meskipun begitu, Pefindo berharap mengharapkan industri asuransi dan reasuransi dapat
mempertahankan bufferyang cukup atas ketentuan solvabilitas, dengan likuiditas industri
vang memadai.

Selain itu, kepemilikan aset likuid yang cukup akan menunjang perusahaan asuransi dan
reasuransi untuk tetap mendukung kebutuhan pembayaran jangka pendek.

“Kami memperkirakan industri untuk lebin Mmenambah cadangan dan Kemungkinan akan
mencatat kerugian underwriting. Kondisi suku bunga yang lebih rendah untuk jangka
waktu yvang lebih lama dan meningkatnya volatilitas pasar investasi juga dapat membebani
profitabilitas pemain asuransi dan reasuransi, dan memperiambat akumulasi modal dalam
waktu dekat,” tulis Hasnalia dan Danan dalam keterangan resmi yang dikutip Sisris pada
Selasa (15/6/2021)

Ketua Dewan Pengurus AAaJdl Budi Tampubolon menjelaskan bahwa pertumbuhan kineria
industri asuransi pada kuartal I/2021 sejalan dengan kondisi perekonomian makro yang
mulai pulin. Meksipun begitu, kondisinya memang belum kembali seperti sebelum
pandemi Covid-19

"Tanda rebownd mulai terlihat. Untuk menjaga konsistensi pertumbuhan dan momentum,
semua pihak harus menjaga literasi dan tata kelola asuransi,” ujar Budi dalam konferensi
pers kinerja asuransi jiwa kuartal /2021, Selasa (8/6/2021)
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Jakarta - I.It.nng luar negerl
Invdomesia tereatal ad A1l

midliar doflar AS atau Bps.o5eEs
trilivin (kurs Bpl4.240 per U55) pa-
da April 2021, Menurut data Bank
Il cinesia (B titangterset -
buh 4,8 persen secarm year on pear.
lika dibandingkan dengan bulan
sobelumnya, lebih rendah 7.2
persen [yoy). “Perembingan ter-
sebut diclosong oleh pedambatin
perunbuhan pesisl ULN Peme-
rintah dan LILM Swasta” kata Ke-
pala Deparemen Komunikasi Bi
Erwin Haryono dalam penmyataan
di Jakarta, Selaa [15/6
En menjelasiomn ULN pemerin-
tah pada April 2021 mencapai
[I55806 miliar atau honbub 86
pamsn fyoy), melambm dibdn-
rombiuham pada Maret
e=l-ir 126 persen (yoy),

Menrit dia, perltmmboban ULN
pemerintah pada April 2021 terja-
di seiring dengan penarikan meto
pinjaman luer negeri yang digu-
nakan ik mendukung pem-
bizyaan program dan proyek, di
antaranys program inkfusi ke-
A,

Saelaim e, lanjut dis, sentinen
positf kepercayaan pelaku pasar
phetal vang tetap terjaga, menda-
rang investor asing kemhali men-
empartkan imvestasi portodolio di
pasarSurat BerhasgaMegara{ SN}
domestik, “ULN Pemerintah tetap
dileebola secara hati-hati, kredibel,
dan akuntabed untuk mendulong
helanja prinritas, termasuk
penangaman pandemi COVIE-19
dhany Permulihan Ekoenorm
Masional (PEM] kata Erwin.

SaatiniULNnaimencalaipsek.
tor adiministrisi pemerintah, per-
tahimnamn, dan jaminan sosial wajib

{1%,7 persen darl total ULN Peme-
elntah), jasa kesehatan dan kegiat-
an sosial (17,1 persen), jasa pen-
Ehliimn (16,2 persen), konstruksi
15,3 persen), serta jasa kessangam
dau-uumml:iz.ﬂpersmj “Posisi
ULN Pemerindah di

2021 relatif aman dan teﬂm‘gﬂ
mengingst hampir selunshmya
merupakan ULN dalam jangka
panjang dengan pangsa mencapal
46,8 persen dard total ULN Peme-
rintaly” ujar Erwin.
Sementara itu ULN swasta pa-
da April 2021 tercatat 209 miliar
dolar A5 atau numbuh 1.2 persen
{yoy), melambat dibandingkan
pertumbahan pada bulan =e-
belumnys sebesar 2,6 persen
{yoyk "Hal inl disebabkan oleh
permsmbuban ULN lembaga ke-
uangan yang terkontrake] semaldn
ilnlam pada April 2021 sebwsar BE
persen {yov) dari kentraksi 6,6

persen [woy] pradan bulan sebelun-
nya,” kata Erwin.

Selain iy, tambah dia, per-
tiinbuban ULN perusahaan bu-
kan lembaga juga me-
ngalami perlambatan menjadi
sebesar 4,3 [yey) dari 5,3
persen (yoy) pada Maret 2021,
Sebagian hesar ULN swasia ini,
meenerud dlia, juga didominasi oleh
ULN jangka panjang dengun
pangsn mencapai 78,4 persen ter-
hadap keseluruhan toal ULN
shwaslin

Bendasatansekoog ULNswas-
ta terbesar berasal dari sekior jasa
keuangan dan asuransi, sektor
(L2 ai |kstrik, gas, uap/air pa-

nas, dan udmalﬁn.g[n,. seldor per-
||.|||, STl
selmu Lnd.uun pengnlahan, den-

gan pangsa 77,2 persen dard togal
ULN swasta. Secara kesehurubn,
struktur ULN Indonesia tetap se-

hat, didukung oleh penerapan
;Jrinsip lehati-hatian dalam pen-
gelolaan, yang tercermin darl rasio
ULN terhadap Produk Domiessik
Bruto{ PDE] padakisarn 37,9 per-
sen, menurun dibandingkan rasio
pada bulan seheluminya sebesar
39,1 persen.

Uniuk menjapa agar strukmr
ULN tetap sehat, Bank Indonesia
dhan permesinkzh ferus memperka-
at koordinasi dalam pemantasin
perkembangan ULN, terutama
ULN berjargkapa !f!ﬂlan
dngnl B9,2 persen dar! ot

ukung oleh pammpanpnm]p
kehat-hatian dalam penpelolaan.
Peran LILM juga akan iens diopti-
mmalkan dalam menopang pemb-
ayaan pembanpunsn dan men-
dorong permudihan skonomi na-
sional, dengan meminimalisasi
risiko yang depat memengarhi
stabilitas perelonomian. o
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ULN Pemerintah tetap dikelola secara hati-hati, kredibel,
dan akuntabel untuk mendukung belanja prioritas...

Jakarta (ANTARA) - Bank Indonesia (BI) mencatatkan posisi Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia
pada April 2021 mencapai 418 miliar dolar AS atau tumbuh 4,8 persen (yoy), lebih rendah dari
pertumbuhan bulan sebelumnya 7,2 persen (yoy)

"Perkembangan tersebut didorong oleh perlambatan pertumbuhan posisi ULN Pemerintah dan ULN
Swasta" kata Kepala Departemen Kemunikasi Bl Erwin Haryono dalam pernyataan di Jakarta,
Selasa.

la menjelaskan ULN pemerintah pada April 2021 mencapai 206 miliar dolar AS atau tumbuh 8,6
persen (yoy), melambat dibandingkan pertumbuhan pada Maret 2021 sebesar 12,6 persen (yoy).

Menurut dia, pertumbuhan ULN pemerintah pada April 2021 terjadi seiring dengan penarikan neto
pinjaman luar negeri yang digunakan untuk mendukung pembiayaan program dan proyek, di
antaranya program inklusi keuangan

Selain itu, lanjut dia, sentimen positif kepercayaan pelaku pasar global yang tetap terjaga,
mendorong investor asing kembali menempatkan investasi portefolio di pasar Surat Berharga
Negara (SBN) domestik

Baca juga: Bl: Utang luar negeri RI triwulan | turun, capai 415,6 miliar dolar

"ULN Pemerintah tetap dikelola secara hati-hati, kredibel, dan akuntabel untuk mendukung belanja
prioritas, termasuk upaya penanganan pandemi COVID-19 dan Program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN)," kata Erwin

Saat ini ULN itu mencakup sektor administrasi pemerintah, pertahanan, dan jaminan sosial wajib
(17,7 persen dari total ULN Pemerintah), jasa kesehatan dan kegiatan sosial (17,1 persen), jasa
pendidikan (16,3 persen), konstruksi (15,3 persen), serta jasa keuangan dan asuransi (12,8 persen).

"Posisi ULN Pemerintah di bulan April 2021 relatif aman dan terkendali mengingat hampir
seluruhnya merupakan ULN dalam jangka panjang dengan pangsa mencapai 99,9 persen dari total
ULN Pemerintah,” ujar Erwin

Sementara itu ULN swasta pada April 2021 tercatat 209 miliar dolar AS atau tumbuh 1,2 persen
(yoy), melambat dibandingkan pertumbuhan pada bulan sebelumnya sebesar 2,6 persen (yoy)

"Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan ULN lembaga keuangan yang terkontraksi semakin dalam
pada April 2021 sebesar 8,8 persen (yoy) dari kontraksi 6,6 persen (yoy) pada bulan sebelumnya,”
kata Erwin.

Baca juga: Stafsus Menkeu sebut Rl punya kemampuan bayar utang

Selain itu, tambah dia, pertumbuhan ULN perusahaan bukan lembaga keuangan juga mengalami
perlambatan menjadi sebesar 4,3 persen (yoy) dari 5,3 persen (yoy) pada Maret 2021

Sebagian besar ULN swasta ini, menurut dia, juga didominasi oleh ULN jangka panjang dengan
pangsa mencapai 78,4 persen terhadap keseluruhan total ULN swasta.

Berdasarkan sektor, ULN swasta terbesar berasal dari sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor
pengadaan listrik, gas, uap/air panas, dan udara dingin, sektor pertambangan dan penggalian, serta
sektor industri pengolahan, dengan pangsa 77,2 persen dari total ULN swasta

Secara keseluruhan, struktur ULN Indonesia tetap sehat, didukung oleh penerapan prinsip kehati-
hatian dalam pengelolaan, yang tercermin dari rasio ULN terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
pada kisaran 37,9 persen, menurun dibandingkan rasio pada bulan sebelumnya sebesar 39,1

persen.

Untuk menjaga agar struktur ULN tetap sehat, Bank Indonesia dan pemerintah terus memperkuat
koordinasi dalam pemantauan perkembangan ULN, terutama ULN berjangka panjang yang
mencapai 89,2 persen dari total ULN, didukung oleh penerapan prinsip kehati-hatian dalam
pengelolaan.

Peran ULN juga akan terus dioptimalkan dalam menopang pembiayaan pembangunan dan
mendorong pemulihan ekonomi nasional, dengan meminimalisasi risiko yang dapat memengaruhi
stabilitas perekonomian.
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UNDANG-UNDANG Cipta Ker-
ja dinilai memberikan angin
segar bagi investor yang
akandatang ke Indonesia. UU
ini bisa menyelesaikan tiga
permasalahan kronik yang
berkaitan dengan ketenaga-
kerjaan, perizinan, dan per-
pajakan yvang kerap menjadi
kendala dalam menggelora-
kan investasi di dalam negeri
beberapa waktu lalu.
“Undang-Undang Cipta Kerja
ini hisa menyelesaikan perso-
alan-persoalan kronik terse-
but,” ungkap Ketua Komite
Tetap Ketenagakerjaan Kadin
Indonesia Bob Azam pada
Diskusi Media (Dismed) Forum
Merdeka Barat 9 (FMB9) berta-
juk Strategi Indonesia Meraih
Investor, Senin (14/6).
Pertama, kata dia, UU Cipta
Kerja akan membuat ketena-

gakerjaan di dalam negeri
menjadi lebih herkualitas
dengan menyelenggarakan
pelatihan-pelatihan vaokasi
kepada calon-calon pekerja di
berbagai sektor industri. De-
ngan begitu, pekerja yang ter-
jun langsung di industri terkait
memiliki keterampilan yang
dibutuhkan perusahaan.
Kedua, UU Cipta Kerja akan
membuat perizinan semakin
mudah sehingza pengajuan
yang dilakukan para pengu-
saha dapat dilakukan dengan
waktu yang lebih cepat dari-
pada sebelumnya. Ini penting,
supaya kegiatan pengelolaan
perusahaan dapat berjalan
lancar dengan dilengkapi per-
izinan dari instansi terkait.
Ketiga, UU Cipta Kerja akan
menyelesaikan permasa-
lahan vang berkaitan dengan

perpajakan yang kerap men-
jadi masalah dalam menarik
minat investor dari dalam
dan luar negeri.

Bob berharap, pemerintah
dapat mendorong seluruh
pemangku kepentingan yang
berkaitan dengan perundang-
an di atas mengimplementa-
sikan setiap butir perundang-
an tersebut.

Beberapa waktu lalu, Men-
teri Investasi/Kepala BKPM
Bahlil Lahadalia mengajak
investor untuk datang ke
Indonesia dengan mem-
bawa teknologi dan modal.
Untuk perizinan dan lokasi
industri, tegas dia, seluruh-
nya diurus pemerintah. “Ini
sebuah kerja sama yang baik
antara pelaku usaha dan
pemerintah,” ungkap Bahlil.
(RO/Ins/E-3)



